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ABSTRAK

Pada daerah dataran tinggi sering terjadi erosi yang disebabkan oleh tergerusnya tanah 
akibat energi kenetik hujandan pengaruh lainnya seperti jenis kepekaan tanah, penggunaan 
lahan, serta panjang dan kemiringan lereng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghitung indek erosivitas serta mengetahui besarnya erosi pada Sub DAS Lematang Hulu, 
yang merupakan wilayah perbukitan di Sumatera Selatan.

Dalam penelitian ini digunakan Model RUSLE (Revised Universal soil Loss Equation) 
yang merupakan model yang digunakan untuk memperkirakan besarnya erosi yang 
disebabkan oleh besarnya energi kinetik yang bekerja pada daerah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan nilai erosi maksimum pada sub DAS Lematang Hulu 
adalah 5904,146 Ton/Ha/Tahun, nilai erosi minimum 4,168 Ton/Ha/Tahun sedangkan nilai 
erosi rata-rata 2904,157 Ton/Ha/Tahun. Secara umum pada wilayah penelitian terjadi erosi 
rata-rata sebesar 4,168 Ton/Ha/Tahun.

Kata kunci: erosi, RUSLE, indek erosivitas

Abstract

A t upland areas erosion often occur.which iscaused by soil erosion due (o rainfcill 
kinetic energy and other influences such as sensitivity of soil erosion , land use , length and 
slope of river. The purpose of this study is to calculate the erosivity index and determine the 
amount of erosion in the sub watershed Lematang Hulu , which is a hilly area in South 
Sumatra.

In this study, the modelRUSLE ( Revised Universal Soil Loss Equation ) w as used to 
estimate the amount of erosion caused by kinetic energy that work on the area.

The results show the maximum erosionis 5904.146 Tons / Ha / Year ,the minimum 
erosion is 4.168 Ton /Ha/ Year, while the average erosion is 2904.157 Tons/Ha / Year. In 
general, the averge erosion rateinlhe study area is 4,168 Ton' Ha'Year.

Keywords: erosion, RUSLE, erosivity index
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat, telah menempatkan

pertumbuhan kebutuhan akan lahan semakin bertambah seiring dengan kebutuhan 

untuk permukiman, tanaman pangan maupun kegiatan untuk ekonomi lainnya.

lahan untuk berbagai kegiatan tersebut, apabila tidakKegiatan penggunaan 

direncanakan dengan baik, akan menyebabkan kerusakan lahan, terutama terjadinya

erosi permukaan.
Erosi tanah adalah suatu proses alam yang terjadi secara alami, tetapi pada 

dipercepat oleh berbagai aktivitas-aktivitas manusia seperti kegiatanumumnya
bercocok tanam yang tidak sesuai (Risser, 1981 dalam Utomo, 1989 ). Efek negatif

dari erosi tanah dinyatakan dalam dua akibat, yaitu di lokasi terjadinya erosi dan di 

luar tempat kejadian erosi, yang sangat mempengaruhi kondisi perekonomian suatu 

negara, karena akan membutuhkan biaya besar untuk mengatasinya. Efek di lokasi 

terjadinya erosi tanah adalah kerugian terhadap hilangnya lapisan subur permukaan 

tanah untuk kegiatan pertanian dan terjadinya penggerusan lapisan tanah. Sementara

efek di luar lokasi terjadinya erosi adalah lepasnya partikel tanah yang menyebabkan 

terjadinya sedimentasi ke arah muara sesuai arah aliran sungai dan dapat 

menyebabkan berkurangnya kapasitas aliran sungai, meningkatkan resiko terjadinya 

banjir, dan mempercepat penuhnya reservoir (Sosrodarsono dkk, 1991).

Tidak hanya itu, erosi dapat menyebabkan longsor bahkan dapat 

menyebabkan korban nyawa. Tiga orang dari satu keluarga petani kopi di kaki 

Gunung Dempo, Selasa (12/2), tewas tertimbun tanah longsor di Kecamatan Dempo 

Selatan, Kota Pagaralam, Sumatera Selatan. Longsoran tebing yang menimpa mereka 

terjadi saat hujan mengguyur daerah itu selama beberapa jam. Sejumlah kawasan di 

kaki Gunung Dempo, Pagaralam, rawan longsor karena berupa tebing curam dan 

perbukitan. Selama tahun 2012, terjadi enam kali longsor di daerah yang sebagian 

besar warganya menanam kopi itu (Kompas, 13/2/2013)

Aliran sungai selain berperan dalam transportasi muatan sedimen juga 

berpengaruh pada terjadinya erosi tebing sungai sehingga menambah jumlah miwtan'^o5^

sedimen yang terangkut. 7 >
>■#

1
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Pada lingkungan DAS, laju erosi dikendalikan oleh kecepatan aliran air dan 

sifat sedimen. Faktor eksternal yang menimbulkan erosi adalah curah hujan dan 

aliran air pada lereng DAS. Curah hujan yang tinggi dan lereng DAS yang miring 

faktor utama yang membangkitkan erosi (Soewarno,1991).

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menghitung berapa besar erosi yang 

terjadi pada sub DAS Lematang Hulu akibat faktor-faktor yang mempengaruhinya.

1.2

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

Untuk menganalisis Indeks Erosivitas pada sub DAS Lematang Hulu.

Untuk mengetahui besarnya erosi yang teijadi akibat faktor-faktor yang 

mempengaruhi.

1.3.

0)
(2)

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan di atas ruang lingkup dalam penelitian ini 

difokuskan pada penggambaran besar erosi pada sub DAS Lematang hulu.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini secara garis besar disusun 

menjadi 5 bab sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang menginformasikan tentang 

bahan- bahan yang didapat dari pustaka maupun dari penelitian yang sudah ada.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian.



i

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pembahasan mengenai hasil dari kajian erosi dan angkutan sedimen pada 

sungai Lematang Hulu yang telah dilakukan.

BAB V. PENUTUP
yang telah dibahas pada babBerisi kesimpulan dan saran dari hasil

sebelumnya.
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